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abstrak — — Penelitian ini bertujuan 1) untuk mendeskripsikan proses peningkatkan belajar
siswa dengan menggunkan metode ATM, 2) untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa dalam
menulis teks deskripsi dengan menggunakan metode ATM. Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Lokasi Penelitian SMP Negeri 1 Sambong. Metode penelitian metode
penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian kelas VII G
yang terdiri dari 27 siswa. Sumber data yang diperoleh dari RPP, Silabus, dan KKM. Pengumpulan
data menggunakan teknik observasi dan wawancara. Teknik pengolahan data menggunakan
metode kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan ke-
mampuan menulis teks deskripsi pada siswa kelas VII G SMP Negeri 1 Sambong. Hal ini dapat
dilihat peningkatan nilai hasil belajar siswa pada siklus I siswa belum tuntas sebesar 56%, siswa
tuntas sebesar 44% dan hasil test siklus II siswa belum tuntas sebesar 8%, siswa tuntas sebesar
92%.
Kata kunci— Menulis Teks Deskripsi, Amati Tiru Modifikasi (Atm)

Abstract — This study aims to 1) to describe the process of improving student learning by using
the ATM method, 2) to describe student learning outcomes in writing description texts using the
ATM method. This type of research is Classroom Action Research (PTK). Research Location of
SMP Negeri 1 Sambong. Research methods qualitative research methods using a qualitative ap-
proach. The subject of the study of class VII G consisting of 27 students. Data sources obtained
from RPP, Syllabus, and KKM. Data collection uses observation and interview techniques. Data
processing techniques use qualitative methods. Based on the results of the study, it can be con-
cluded that there is an increase in the ability to write description texts in grade VII G students of
SMP Negeri 1 Sambong. This can be seen in the increase in the value of student learning outcomes
in the first cycle of students has not been completed by 56%, students are completed by 44% and
the results of the second cycle test of students have not been completed by 8%, students completed
by 92%.

Keywords — Write A Description Text, Observe Imitation Of Modifications (Atm)
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Pendahuluan

Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki empat keterampilan yakni mendengar
membaca menulis dan menyimak. Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pem-
belajaran yang sudah diajarkan mulai jenjang sekolah dasar hingga perguruan tinggi.

Menulis merupakan kemampuan mengungkapkan sebuah ide atau gagasan da-
lam bentuk bahasa tulis atau tulisan sebagai penyampai pesan. Tarigan (1986: 5)
menyatakan menulis merupakan suatu kegiatan menuangkan ide atau gagasan
dengan menggunakan bahasa tulisan sebagai media penyampaiannya.

Kegiatan menulis memiliki tujuan memberi tahu atau mengajar, meyakinkan,
mendesak, menghibur, dan mengutarakan atau mengekspresikan perasaan dan emosi
melalui bahasa tulis.

Menulis merupakan kegiatan yang dianggap sulit bagi sebagian siswa karena
dalam menulis diperlukan latihan serta tidak hanya mempelajari tata bahasa saja.
Seseorang yang mempunyai keterampilan menulis dapat menuangan ide atau ga-
gasanya dalam bentuk tulisan. Keterampilan menulis merupaan aspek penting dalam
berbahasa. Bentuk keterampilan yang diajaran kepada siswa meliputi deskripsi,
narasi, eskposisi, persuasi dan argumentasi.

Kemampuan menulis teks deskripsi merupakan kemampuan menuliskan atau
memaparkan, menceritakan suatu objek secara terperinci. Sujanto (1998:11) menya-
takan teks deskripsi merupakan paparan tentang resepsi yang ditangkap oleh panca
indra manusia dan dengan panca indra itu agar dapat dihayati oleh orang lain.

Pembelajaran menulis teks deskripsi dapat menjadikan siswa mahir dalam
menceritakan objek serta menjadikan siswa melatih kepekaan karena dalam menulis
teks deskripsi siswa dapat menuliskan secara rinci unsur-unsur, ciri-ciri, dan struktur
suatu benda secara jelas dalam bentuk tulisan.

Dalam pembelajaran kali ini peneliti menggunakan metode Amati Tiru Modifi-
kasi (ATM). Metode ini dapat diartikan sebagai pembelajaran yang kreaktif karena
dapat menggali potensi pada unsur yang terlibat dalam kegiatan pendidikan. Metode
ini merupakan metode yang digunakan untuk mengamati dasar apa yang siswa lihat
kemudian ditiru dan dimodifikasi dengan bentuk tulisan. Dengan adanya
penggunaan media gambar siswa akan diajak mendiskripsikan gambar sesuai dengan
metode ATM.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan guru
bahasa Indonesia mengenai keterampilan menulis teks deskripsi, siswa masih kesu-
litan dalam menulis teks deskripsi. itu ditunjukan dengan adaanya rekapan nilai
siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Maksimal (KKM).

Pembelajaran menulis teks deskripsi juga hanya sekedar teori saja. Sebelumnya
metode yang digunakan yakni metode ceramah. Sehinga pembelajaran terkesan ku-
rang menarik perhatian siswa dan membosankan. Maka dengan ini diadakan
penelitian tindakan kelas dengan menggunakan metode ATM pada siswa kelas VII
SMP Negeri 1 Sambong. Metode ATM diharapkan dapat menjadikan siswa lebih mu-
dah dalam menuangkan ide atau gagasan dalam menuliskan sebuah teks deskripsi
serta menjadikan pembelajaran tampak menyenangkan.
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Metode Penelitian

Penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif
yang berdasar pada fakta-fakta yang ada di lapangan. Menurut Moleong, penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami suatu fenomena
yang telah dipahami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, pendapat, motivasi,
deskripsi dalam bentuk kata dan bahasa serta pada konteks yang alamiah.

Menurut Suharsini Arikunto (2008: 3) Menjelaskan bahwa PTK adalah pencer-
matan pada aktivitas belajar siswa berupa tindakan yang sengaja dimunculkan serta
terjadi pada suatu kelas secara bersama.adapun dalam setiap siklus terdapat empat
bagian antara lain:

. Tahap Perencanaan

Tahap ini, ada beberapa hal yang diperlukan dalam penelitian seperti RPP,

materi, metode, media pembelajaran, dan isntrumen penelitian.
. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang harus dilakukan dalam tahap ini adalah: (1) guru mengecek ke-
hadiran siswa, (2) guru memberikan apersepsi terhadap materi sebelumnya, (3) guru
menjelaskan materi teks deskripsi, (4) guru memberikan pertanyaan kepada siswa
mengenai materi yang telah dijelaskan, (5) guru memberikan teks deskripsi kepada
siswa sebagai bahan bacaan, (6) guru menarik bahan bacaan dan siswa mengerjakan
pada lembar kerja yang telah tersedia, (7) guru memberikan bimbinhgn kepada
siswa, (8) guru bersama siswa menyimpulkan hasil belajar yang telah dilakukan, (9)
guru menutup pelajaran.

. Tahap Observasi

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah pengamatan kepada guru dan
siswa mulai dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran mulai dari pengel-
olaan, materi pembelajaran dan keaktifan siswa.

. Tahap Refleksi

Setalah pengamatan dan hasil belajar siswa dianalisi, maka langkah selajutnya
melakukan kegiatan refleksi dari kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Jika
dirasa kurang, guru akan melakukan Tindakan pada siklus berikutnya agar mem-
peroleh hasil yang diharapkan.

Hasil dan Pembahasan
Siklus I

Berdasarkan hasil tes pada siklus I, keterampilan menulis teks deskripsi siswa
berbeda-beda. Terdapat 12 siswa yang telah mencapai KKM dan 15 siswa yang be-
lum mencapai KKM. Hal ini karena siswa masih bingung dengan metode yang
digunakan oleh guru sehingga pembelajaran kurang berjalan dengan maksimal
pada proses pembelajaran yang berlangsung.

Selain itu, permasalahan dan hambatan yang dihadapi guru dalam kegiatan
pembelajaran dapat dijadikan sebagai acuan untuk melakukan tindakan siklus II
agar mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Permasalahan dan hambatan dalam
pembelajaran antara lain: Guru kurang menguasai kelas sehingga masih banyak
siswa yang masih berbicara sendiri dengan temannya dan tidak memperhatikan ma-
teri yang disampaikan. Guru kurang menguasai metode Amati Tiru Modifikasi
(ATM) dan gambar sehingga siswa masih kesulitan dalam memahami langkah-
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langkah menulis teks deskripsi. Guru masih kurang memberikan bimbingan dan
pendampingan kepada siswa menjadikan siswa malu dan enggan bertanya
mengenai materi yang belum dipahami. Siswa masih kesulitan dalam menulis teks
deskripsi yang terkendala dalam peralihan Bahasa. Oleh karena itu, upaya diper-
lukan perbaikan pembelajaran pada siklus II.

Ada beberapa yang harus diperbaiki pada tindakan siklus I antara lain: Guru
harus mengembangkan kemampuan dan keterampilannya dalam menguasai kelas
agar siswa dapat terfokus dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Guru ha-
rus lebih terampil dalam mengaplikasikan metode Amati Tiru Modifikasi (ATM)
yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Guru harus lebih inovatif dan
kreatif dalam memberikan materi ataupun dalam menjelaskan agar siswa lebih bisa
menyerap materi yang disampaikan oleh guru. Guru harus lebih proaktif dalam
mem-berikan pendampingan kepada siswa agar siswa yang belum memahami ma-
teri berani untuk bertanya mengenai materi yang belum dipahami.

Siklus II

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, menunjukan bahwa keterampilan
siswa dan guru pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Hal ini terjadi
karena penekanan pada siswa dalam menulis teks deskripsi dengan menggunakan
metode Amati Tiru Modifikasi (ATM) dengan menggunakan media gambar.

Berdasarkan hasil observasi terhadap nilai yang diperoleh siswa baik sebelum
dan sesudah menggunakan metode Amati Tiru Modifikasi dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas VII G SMP Negeri 1 Sambong tahun pelajaran 2021 /2022.

Berdasarkan presentase hasil observasi guru pada siklus II mengalami pening-
katan dari 61% pada siklus I menjadi 90% pada silklus II dengan kualifikasi baik dan
telah menunjukan adanya peningkatan ke arah yang lebih baik. Pada observasi ak-
tifitas siswa juga mengalami peningkatan dari 55% pada siklus I menjadi 95% pada
siklus IL.

Data yang diperoleh pada siklus Il menunjukan bahwa dari 27 siswa mencapai
standar ketuntasan sebanyak 24 siswa dengan nilai rata-rata 77. Sehinggga dapat
diketahui tingkat ketuntasan siswa sebesar 92% dan inidikator keberhasilan tercapai
pada siklus II. Namun, masih terdapat 2 siswa yang belum mencapai kriteria ketun-
tasan minimum (KKM) yang telah ditentukan sekolah. Perlu diadakannya bimb-
ingan agar siswa tersebut dapat mencapai nilai KKM.

Pembahasan

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di
SMP Negeri 1 Sambong, Blora, Jawa Tengah. Tepatnya pada siswa kelas VII G tahun
pelajaran 2021 /2022 dengan jumlah siswa 27 anak yang terdiri dari 15 siswa laki-laki
dan 12 siswa perempuan. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
pada bulan April 2022 sampai bulan Mei 2022.

Pada kondisi prasiklus, tepatnya pada materi teks deskripsi pada KD. 4.7.2 me-
nyusun teks deskriptif sangat pendek dan sederhana, terkait orang, binatang, dan
benda dengan memperhatikan fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan,
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secara benar dan sesuai konteks siswa masih kesulitan dalam mengikuti pemnelajaran
dan menulis teks deskripsi.

Kemampuan menulis teks deskripsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
melihat dan mengembangkan adanya kemampuan dari siswa untuk bisa lebih me-
mahami dan menerapkan pembelajaran yang baik dan benar tanpa ada rasa bosan
dan malas ketika mendapat tugas untuk menulis teks deskripsi. Kemampuan ini
melihat dan melatih siswa agar bersemangat dan menganggap menulis teks deskripsi
mudah dan menyenangkan. Sehingga membangun kemampuan menulis teks
deskripsi dengan baik dan benar.

Berikut adalah hasil pembahasan yang diperoleh berdasarkan wawancara, ob-
servasi, dan hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Sambong menggunakan metode Amati
Tiru Modifikasi (ATM) dan gambar pada materi menulis teks deskripsi:

. Wawancara Guru dan Siswa

Setelah melakukan pengamatan dan melakukan wawancara kepada guru Ba-
hasa Indonesia dan beberapa siswa kelas VIIG SMP Negeri 1 Sambong mengenai
proses pembelajaran sebelumnya, guru Bahasa Indonesia mengatakan pembelajaran
pada materi teks deskripsi cukup sulit, apalagi didasari kemampuan siswa yang ku-
rang membaca menjadikan siswa kesulitan dalam menulis tesk deskripsi. Akibatnya
keterampilan menulis teks deskripsi rendah.

Dalam proses pembelajaran guru masih menggunakan metode yang lama dan
sehingga siswa kesulitan dalam menuliskan dalam bentuk kalimat yang kemudian
disatukan menjadi sebuah paragraf yang padu. Siswa masih kesulitan menyerap ma-
teri yang diberikam oleh guru Bahasa Indonesia khususnya dalam materi teks
deskripsi.

Selain itu, siswa masih kurang memperhatikan materi yang dijelaskan karena
siswa cenderung mengobrol sendiri dengan temannya. Kurang adanya interaksi guru
terhadap siswa menjadikan siswa menjadi pasif terhadap pembelajaran yang dil-
akukan. Siswa manjadi takut dan enggan untuk bertanya mengenai materi yang be-
lum dipahami padahal siswa terkadang belum memahami materi.

Merujuk pada keterangan siswa pada saat wawancara, dalam pembelajaran
masih menggunakan metode lama dan siswa cenderung belum memahami dan be-
lum mampu menuliskan teks deskripsi yang diharapkan. Siswa hanya mendengarkan
penjelasan yang diberikan oleh guru. Kurang adanya variasi dalam menjelaskan men-
jadikan siswa kurang tertarik dan mudah bosan melakukan pembelajaran.

Pada metode lama guru hanya menjelaskan, lalu siswa diajak untuk mendis-
kripsikan gambar seperti yang ada di koran. Seperti pada prasiklus, siswa hanya di-
ajak mendeskripsikan gambar yang ada di koran dengan memilih tema yang dis-
esuaikam oleh guru Bahasa Indonesia.

Hal ini seharusnya menjadikan guru agar lebih kreatif dan inovatif dalam
mengembangkan pembelajaran, sehingga siswa lebih tertarik dan kegiatan pembela-
jaran lebih menyenangkan serta tidak monoton dan membosankan. Sebagai seorang
guru harus bisa melihat situasi dimana siswa kurang tertarik dan tampak bosan. Guru
harus memaksimalkan pembelajaran dengan cara menggunakan metode dan media
yang disukai oleh siswa. Apabila siswa merasa senang dan nyaman maka siswa akan
dengan mudah menerima penjelasan yang diberikan guru dalam proses pembelaja-
ran, maka proses pembelajaran akan tercapai dengan maksial.
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Setalah melakukan wawancara kepada guru Bahasa Indonesia, metode Amati
Tiru Modifikasi dengan menggunakan metode gambar yang diharapkan akan
meningkatkan hasil belajar siswa khusunya dalam menulis teks deskripsi kelas VIIG
SMP Negeri 1 Sambong tahun pelajaran 2021/2022.

. Observasi Guru

Pelaksanaan proses pembelajaran setiap siklus pada penelitian ini
menggunakan metode Amati Tiru Modifikasi (ATM) dengan menggunakan media
gambar, berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun
sebelumnya. Pada metode Amati Tiru Modifikasi (ATM) dengan menggunakan me-
dia gambar, observasi terhadap guru sesuai dengan lembar observasi yang telah dis-
iapkan.

Observasi guru dilakukan agar mengetahui kekurangan serta kendala-kendala
yang dialami guru dalam melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan
metode Amati Tiru Modifikasi dengan menggunakan media gambar khususnya da-
lam materi teks deskripsi. Selain hasil observasi guru, hasil belajar siswa akan menjadi
acuan untuk keberhasilan dan tercapainya proses pembelajaran dengan
menggunakan metode Amati Tiru Modifikasi yang dilakukan guru Bahasa Indonesia
SMP Negeri 1 Sambong tahun pelajaran 2021 /2022.

Lembar observasi guru berisi dua puluh aspek yang harus dipenuhi yang harus
dipenuhi oleh guru dalam proses pemebalajaran. aspek diantaranya sebagai berikut:
(1) guru melakukan presensi kepada peserta didik, (2) guru memberikan apersepsi
terhadap marteri yang diajarkan, (3) guru memotivasi peserta didik, (4) guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, (5) guru menyampaikan KI dan KD, (6) guru
menerangkan materi secara runtut, (7) kesesuaian guru dalam menyampaikan materi
dengan media, (8) pemahaman peserta didik dalam menyerap materi dari guru, (9)
pemahaman peserta didik mengenai media yang digunakan oleh guru, (10) guru
menggunakan bahasa yang baik dan benar, (11) guru bersikap ramah, terbuka dan
menghargai, (12) guru memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya, (13)
guru menjawab pertanyaan dengan tepat, (14) guru memberikan soal yang berkaitan
dengan kehidupan nyata, (15) guru memberikan apresiasi kepada peserta didik yang
mampu menjawab pertanyaan, (16) guru meminta peserta didik untuk membaca hasil
belajar ke depan kelas, (17) guru membahas jawaban yang benar dari hasil belajar pe-
serta didik, (18) guru menarik kesimpulan dari pembelajaran yang dilaksanakan, (19)
guru memberi tes pemahaman diakhir siklus, (20) guru menginformasikan materi
yang akan datang.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, guru dalam menerapkan
metode Amati Tiru Modifikasi (ATM) dengan menggunakan media gambar berjalan
dengan baik dan lancar sesuai dengan materi pembelajaran menulis teks deskripsi.
Akan tetapi siswa masih kesulitan dalam menuliskan teks deskripsi sesuai dengan
tema gambar yang tersedia. Kesulitan ini terjadi karena kurangnya pemahaman pada
teks deskripsi yang telah dibaca karena mereka cenderung hanya membaca satu sam-
pai dua kali yang kemudian dilanjutkan mengobrol dengan temannya.

Dengan adanya media gambar pada metode Amati Tiru Modifikasi mempermu-
dah siswa mendiskripsikan tema sesuai gambar. Media ini digunakan agar siswa
lebih kreatif dalam menuangkan hasil pengamatannya dalam bentuk karya tulis yang
berupa teks deskripsi. Selain itu media gambar memberikan suasana baru agar siswa
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lebih tertarik dalam proses pembelajaran dan tidak mudah bosan dalam kegiatan
proses pembelajaran yang dilakukan. Namun dengan adanya media gambar siswa
juga masih kesulitan dalam menulis teks deskripsi karena mereka kesulitan menga-
lihbahasakan dari Bahasa Jawa ke Bahasa Indonesia sehingga siswa juga masih kesu-
litan dalam menggabungkan kalimat menjadi sebuah paragraf yang padu. Selain itu
siswa juga masih kesulitan dalam menuliskan tanda baca, huruf kapital, penggunaan
kata hubung, dan sebagainya.

Guru dalam proses pembelajaran selalu memberikan motivasi kepada siswa dan
guru memberikan bimbingan secara maksimal kepada siswa. Selain motivasi, guru
memberikan apresiasi kepada siswa yang menjawab pertanyaan ataupun siswa yang
bertanya kepada guru.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada siklus I guru
kemudian memaksimalkan dalam memberikan materi dengan menggunakan metode
Amai Tiru Modifikasi (ATM) agar siswa lebih memahami materi yang disampaikan
guru khususnya dalam materi menulis teks deskripsi. Guru membimbing siswa
dengan perlahan agar siswa dapat menulis teks deskripsi sesuai yang diharapkan.
Sehingga penggunaan metode Amati Tiru Modifikasi menjadi efektif dan kegiatan
proses pembelajaran tercapai.

Berdasarkan pengamatan peneliti, pada siklus I guru memperoleh nilai sebesar
49 point dari total 80 skor poin dengan presentase 61% dengan kualifikasi cukup baik.
Pada siklus II guru memperoleh nilai sebesar 72 poin dari total skor 80 poin dengan
presentase 90% dengan kualifikasi baik. Berdasarkan pengamatan yang telah dil-
akukan, guru sudah melakukan proses pembelajaran dengan maksimal pada setiap
siklusnya. Terlihat pada kemampuan dan keterampilan guru mengalami kenaikan
yakni 61 % pada siklus I menjadi 90% pada siklus II.

. Observasi Keaktifan Siswa

Selain melakukan pengamatan terhadap guru pada saat mengajar di kelas,
peneliti kemudian melakukan pengamatan terhadap siswa. Pada proses pembelajaran
menggunakan metode Amati Tiru Modifkasi dengan menggunakan media gambar
pada materi teks deskripsi, penelitian mencakup lima aspek diantaranya: (1) ketertari-
kan peserta didik dalam pembelajaran, (2) mendengarkan penjelasan/ informasi
guru, (3) interaksi dengan teman dan guru, (4) ketepatan peserta didik dalam menja-
wab pertayaan, (5) keberanian peserta didik dalam bertanya.

Siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode Amati Tiru
Modifikasi (ATM) menggunakan media gambar siswa lebih aktif dan lebih tertarik
dalam kegiatan proses pembelajaran. Siswa tampak mendengarkan penjelasan materi
yang dilakukan oleh guru sehingga siswa mampu menangkap penjelasan guru
dengan baik. Selain itu adanya interaksi siswa dengan guru. Pada proses kegiatan
pemeblajaran yang dilakukan siswa menjadi lebih aktif dalam melakukan interaksi
dengan guru, seperti siswa berani untuk mengajukam pertanyaan kepada guru
mengenai materi yang belum dipahami siswa. Hal ini menjadikan kegiatan proses
pembelajaran menjadi lebih hidup. Selain itu, siswa berani untuk mengajukan be-
berapa pertanyaan, siswa juga mampu menjawab pertanyaan dengan tepat karena
sebelumnya siswa memperhatikan penjelasan materi yang dilakukan oleh guru.

Dalam proses pembelajaran, guru memberikan sebuah teks deskripsi yang
dilengkapi dengan sebuah gambar, selanjutnya guru memberikan waktu lima belas
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menit untuk siswa membaca serta mengamati gambar dengan baik. Setelah siswa
membaca dan memahami teks deskripsi, guru akan meminta atau menarik kembali
teks deskripsi yang telah dibaca oleh siswa. Dilanjutkan dengan membagikan lembar
kerja kepada siswa yang dilengkapi gambar yang sama seperti teks deskripsi sebe-
lumnya yang telah dibagikan. Siswa akan mengerjakan dan menuliskan teks deskripsi
sesuai dengan tema gambar pada lembar kerja siswa.

Pada siklus II, guru selalu memberikan motivasi agar dalam menulis teks
deskripsi menjadi lebih baik lagi. Sehingga siswa mampu secara maksimal dalam
menuangkan ide dan gagasannya dalam bentuk karya tulis dan dapat memadukan
kalimat menjadi sebuah paragraf yang padu dan utuh.

Berdasarkan pengamatan peneliti, pada siklus I siswa memperoleh nilai sebesar
11 point dari total skor 20 poin dengan presentase 55% dengan kualifikasi cukup baik.
Pada siklus II siswa memperoleh nilai sebesar 19 poin dari total skor 20 poin dengan
presentase 95% dengan kualifikasi baik. Berdasarkan pengamatan yang telah dil-
akukan, siswa sudah melakukan proses pembelajaran dengan maksimal pada setiap
siklusnya. Terlihat pada kemampuan dan keterampilan siswa mengalami kenaikan
yakni 55% pada siklus I menjadi 95% pada siklus II.

. Hasil Belajar Siswa

Setelah memberikan penjelasan materi mengenai meteri teks deskripsi khu-
susnya menulis teks deskripsi kemudian guru memberikan evaluasi pembelajaran
dengan memberikan tugas menulis teks deskripsi sesuai dengan tema gambar yang
telah tersedia pada lembar kerja siswa.

Dalam pelaksanaan setiap siklusnya mengalami peningkatan dalam kemam-
puan menulis tekas. Peningkatan kemampuan menulis teks deskripsi dapat dilihat
dari hasil belajar peserta didik. Berdasarkan pada hasil belajar siklus II yang menun-
jukan peningkatan dari pada hasil belajar pada siklus I. Peningkatan ditujukan
dengan siswa lebih terampil dalam menulis kalimat deskripsi yang kemudian
dipadukan dalam bentuk kalimat secara terpadu, runtut, dan utuh.

Pada hasil akhir proses pembelajaran siswa pada materi teks deskripsi khu-
susnya dalam menulis teks deskripsi menggunakan metode Amati Tiru Modifikasi
(ATM) menggunakan media gambar mengalami peningkatan yang cukup baik. Ber-
dasarkan hasil tes siswa pada siklus I siswa belum tuntas sebesar 56%, siswa tuntas
sebesar 44 % dan hasil test siklus II siswa belum tuntas sebesar 8%, siswa tuntas sebe-
sar 92%.

Hasil ini menunjukan keberhasilan penggunaan metode Amati Tiru Modifikasi
(ATM) menggunakan media gambar pada materi teks deskripsi khusunya dalam
menulis teks deskripsi, jika dibandingkan dengan hasil belajar pada pra siklus. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini yang menunjukan perbandingan
hasil belajar prasiklus, siklus I, dan siklus II sebagai berikut:

Tabel 4.1 Tabel Perbandingan Prasikus, Siklus I, dan SIklus II

No Keterangan Prasiklus Siklus I Siklus 11
1. Nilai terendah 40 45 50
2. Nilai Tertinggi 75 85 89
3. Nilai rata-rata 59 68 77
4, Belum Tuntas 82% 56 % 8%
5. Tuntas 18% 44% 92%
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Berdasarkan data di atas, hasil belajar siswa kelas VII G SMP Negeri 1 Sambong
dalam melakukan proses pembelaran pada materi teks deskripsi khusunya dalam
menulis teks deskripsi dengan menggunakan metode Amati Tiru Modifikasi (ATM)
mengalami peningkatan. Metode ini selanjutnya dapat digunakan guru Bahasa Indo-
nesia dalam proses pembelajaran agar memperoleh hasil yang maksimal. Berdasarkan
hasil dari penelitian terlihat bahwa hasil belajar siswa memperoleh indikator keber-
hasilan dan penelitan dianggap berhasil dalam melakukan penelitian.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas VII G SMP Negeri 1 Sambong ta-
hun pelajaran 2021/2022 menggunakan metode Amati Tiru Modifikasi (ATM)
dengan media gambar mengalami perubahan yang lebih baik. Perubahan terjadi saat
proses pembelajaran berlangsung. Setelah menerapkan metode ATM siswa menjadi
lebih aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian Tindakan Kelas pada siswa kelas
VII G dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu:
1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) observasi, 4) refleksi. Berdasarkan pembahasan
dan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Pembelajaran menulis
teks deskripsi dengan menggunakan metode Amati Tiru Modifikasi (ATM) dengan
menggunakan media gambar dirasa dapat meningkatakan proses pembelajaran
menulis teks deskripsi. Dapat dilihat dari peningkatan nilai hasil belajar siswa pada
siklus I siswa belum tuntas sebesar 56 %, siswa tuntas sebesar 44 % dan hasil test siklus
II siswa belum tuntas sebesar 8%, siswa tuntas sebesar 92%.
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